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RINGKASAN

Penelitian ini didasari minimnya media yang.digunakan dalam pembelajaran anak usia dini,

khususnya untuk mengimplementasikan nilai-nilai karaker dalam pembelajarannya.

Pendidikan karakter menjadi satu hal yang menjadi prioritas dalam pembelajaran karena

urgansi dan proses pendidikan pada anak usia dini adalah untuk penawman nilai-nilai

karakter. Sehubungan dengan hal tersebut perlu dikembangan video pembelajaran karakter

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran anak usia dini.

Penelitian ini menggunaan metode pengembangan.Berdasarkan tujuan penelitian yang

telah ditetapkan, penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and

Development). (Richey, Klein,& Nelson,2004; Seels & Richey,l94; van den Al<ker, 199),
desain dan penelitian pengembangan mencoba urtuk melahirkan pengetahuan yang

didapatkan dari data yang secara sistematik berasal dari apa ,vang terjadi sehingga melahirkan

produk video pengembangan.

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa pembuatan video pembelajaran secara

konteks dinilai perlu untuk dilakukan, selanjuhya secara analisis lingkungan bahwa rurtuk

pengembangan video pembelajaran dibuhrhkan sejumlah fasilitas pendukung yakni

ketenediaan layar untuk menampilkaq komputer atau laptop. Pada tahapan berikut dilakukan

analisis nilai-nilai karakter yang diberikan pada anak usia dini. Tahapan selanjutnya

dilakukan pengembangan produk berupa video pembelajaran karakter yang menghasilkan

video pembelajaran berdurasi lebih kurang l0 menit. Perumusan materi yang dikembangkan

melalui video pembelajaran mencakup lima aspek yalni aspek religius, aspek pengembangan

kepribadiaq aspek sosial, aspek peduli terhadap lingkungan dan aspek cinta terhadap bangsa

dan tanah air.

Pada tahap pengembangan produk peneliti menuangkan ide implementasi nilai-nilai
karakter ke dalam video dilalorkan melalui beberapa tahapan yakni pemilihan talent video,
yakni siswa TI! pengambilan gambar sesuai naskah yang telah dibuat dan juga pmlusunan
gambar menah, penambahan narasi dan musik sehingga menghasilkan sebuah video

ponbelajaran mengenai implementasi nilai-nilai karairter. Selanjutnya melakukan validasi

dengan ahli media dan ahli perdidikan anak usia dini dan memperoleh hasil unnrk validasi I

yang diperoleh adalah 3,70 dan dari validator 2 diperoleh nilai sebesar 3,82 dengan kriteria

"valid dengan revisi ringan". Selanjutnya penilaian ahli materi ditinjau dari aspek materi

yang terdid dari tujuh indikator yaitu item I - 8 memperoleh nilai 3,85 dengan kriteria "valid

dengan revisi ringan". Pada uji praktii<alitas diperoleh data penilaian uji praktikalitas pada

guru paud terhadap produk yang dikembangkan sudah sanpt praktis dengan nilai kepraktisan

3,54. Tahapan berikut dilahrkan revisi terhadap produk yang dikembangkan sehingga

akhirnya dapat menglasilkan video pendidikan karakter bagi anak usia dini yang valid dan

prakis serta dapat digrmakan dalam pembelajaran anak usia dini.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

[.atar Bclakang

Pendidikan merupakau proses yang korlrplek dan sistcrtratis

serta bettelanjutarl- Pacla jalur formal proses pendidikan clirnulai

dengan penyelenggaraarl pendidikan anak usia dini bagi anak usia 4-6

tzrlrtttl.Perrdidikanpadajenjarrgarrakusiadinimenrbutultkattpcrltatiatt

yarrgseriusbagikalanganperrdidikagarmelaltriproscsperrtlidikart

1,ang diberikan dapat mengembangkan potensi atrak didik as?'r

nrenjadi manusia yang berirnan dan bertaqwa berakhlak rtrulia' seltat'

beri'nr.r, cakap. kr.eatit, ma,diri. menjadi *al'ga rle qa'a -vi*g

detnokratis datr bertanggung jawab'

MenunttUrrdar-rg-UtrdarrgSistemPendidikarrNasiorralllol]lor

20talrun2003(UUSPNno.20tahtrn2003).perrdidikarrrlasir-rttltl

beqreran mengetnbangkan kemampuan dan menlbetttltk rvatak scrta

peradabanbarlgsayatrgberrrrartabatdalarnrarlgkarrlcttcet.dasl<arl

kehidupan bangsa- Peran ini bertujuan untuk metrsembattgkatl 1'rotcrtsi

peserta didik agar menjadi manusia yatr'e berirt-ran clatt bertakrva

kepadaTuhatrYartgMahaEsa,berakhlaktnttlia.seltat.berilllrtr.

cakap, kreatit' mandiri' menjadi warga negara yatr{ dett'tt'rklatis clarl

bertanggung jarvab' Pelaksanaan pendidikan yang rnellserllbartqkatt

kernampuau dan rvatak serta martabat bangsa seperti yattg clisebutkau

dalanrUUsPNl.lo.20tahtttr2003harttsdilaksartakallsecala

irrterakti[.irlsprratil.lllellyellanq'katr'lrrenatrtallq.tllltttklllellloti\,aSi

l)esertadidikurrtukberpartisipasiaktil,Sertalllelllberil<atrrttalrq,val]q

cuktrllbagiprakar.sa'kreatir,itas,darrkerrrarldiriarlsesttaiclcrt!.att

bakat. nrirat. da, perkembauga. fisik serta psikc-rlogis peserta ditlik

(PP no. l9 talrurt 2005)'

つ
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Dalam penyelenggaraart pendidikan. sLln'r sebagai uitrrtg

rptnbak dalam proses pembelajarau perlu metnperhatikau secara

iptensif karakteristik peserta didik agar dapat tnernbelajarkan secara

et'ektit-. Menurut PP ttonior l9 tahurr 2005 yang dijelaskan olch

lrcrrnencliknas No. 4l Tahun 2007 bahrva pernbelajararl dilakukarr

depgau rnenjalartkan Startdar Proses yallg mellgsyaratkarl baltrva

clalam proses pembelajaran, seorang pendidik harus clapat

nrenrperhatikan karakteristik peserta didiknya. Karakteristik peserta

didik bagi Srnaldino (2008) terdiri dari tiga hal. yang pertama.

karekteristik umum yallg teldiri dari usia, gender, kelas dan fhktor

buclaya serta sosioekonomi- Kedua kompettteusi spesifik seperti gaya

belajar yang berhubungan dengan kecerdasan majenluk. kekuatan

konseptual, kebiasaan memploses iufotmasi, motivasi dart taktor

tisiologi.

Proses pembelajaran yatlg berlangsurtg pada leruang

pendidikan auak usia dini belum berlaltgsung et-ektit-. Pada ttrnr'ttlrtrytr

pada lembaga pendidikan auak usia dini rasio per:didik dan anak didik

adalah l:30 anak. Mengipgat jumlah yang banyak tersebut diyakini

ridak semua anak dapat diperhatikan oleh gum. Peserta clidik pada

usia paud rnemiliki perilaku yallg beragam. Berdasar-karr observasi darl

wawarlcara dengan beberapa sumber di lapangan ditenrukatt balrrva

dontiuan gutu kurang man'lptl memalltall altak secam itlterlsil- dalattr

proses pendidikannya. Hal tersebut tentu berdanlPak pada

pepgeprbaugan nilai-nilai karakter pada atrak. aki$atnya batryak attak

usia diui yang karakter tergolong kttrattg baik. Perlbelajaran attak ttsia

dilli idealuya dilakukan dengau uraksirllal dettgatt nler]soptirllalkalr

selurtth rnedia datl sumber belajar yang ada'

I-lasil wawancara gLrm pada TK Aisyiah Lubuk Lintah Kota

Paclarrg rlertyebutkart batrwa TK tersetrttt ktlrallq merniliki Iagarlr

rleclia;lernbelajaratt untuk tttengoptirrlalkarl proses lletttbelajararl'

Selai6 Itu rnedia pembelajarall yalls distrrlakalt dalarll proses
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pembelajdran auak usia dini beltttn-dimiliki oleh sekolah sehirrgga

cukup rnenyulitkan dalarn proses pernbelaiaran. Seperti diketahui

bahrva petrggunaatl rnedia dalam proses perlbelajarart terbukti

nrcningkatkan proses pembelajaran khttsusnya pada anak usia dini.

Dara menunjukkan tingkat degradasi nilai-nilai karakter pada

auak usia dini cukup nterrprihatirtkan. Pendidikarl karakter urerupakatt

satu hal yang penting rurtuk clitauamkan pada anak usia dini. karetla

pada nrasa inilah terjadi petnbentukan nilai-nilai yang akan dibawa

hingga dervasa. Nilai- nilai karakter yarlg dikembangkan pada

pedidikan anak usia dini meugacu pada nitai yang dikenrbangkan oleh

kcrlcgterian pendidikan dag kebudayaarl khususttya atrak usia dini-

Penelitian ini berrr.rjuan untuk men-qhasilkatr sebuah video

pernbelajaran bennuatan ni l a i-n ila i karakter yan g di irnpl etttetttasikatt

pada pendidikan anak usia dini.

B. Identitikasi Masalah

BerdasarkatrlataibelakangmasalalrdiataS,Pennasalaltatt

utarna dalam penelitian ini adalah:

I . Pelayanan terhadap auak usia dini di sekolah kttrattg dapat ditarlgani

guru secara efektif.

2. Banyak bemrunculan tindak kekerasan pada allak usia di|li akibat

minimnya pellgawasan yang dilakukan gurtt di sekolah'

2. Sckolah-sckolah kurans, meltrattlaatkatt strtttber belajar berttpa

video pembelajaran dalanr proses pendidikan karakter llada artak ttsia

dini



Tujuan Jangka Panjang Pcnelitian

Tujuan jangka panjarr,r penelirian ini atlalah mengembangkan

video pembelajaran bertttuatatt pilai-pilai karakter untuk

diirlplencntasikan pada pendidikan karakter pada anak usia dini.

Tujuan Khustts Pcnelitian

Berdasarkan tujuan umLlrn di atas. tujtrap khusus penelitiag ini

adalah.
l. Untuk rnengernbalrgkarr video pembelaiaratt karakter yan-e akarr

diterapkan pada pendidikart anak trsia dini.

2. Mengetahui ..,alidiras, el'ektivitas dan praktikalitas dari video

pen'rbelajaran karakter yarrg dikenrbangkan bagi anak usia dini-

Urgensi Penclitian

l. Keutattraart teoritis.

Pengenrbangan video penlbelajaratt karakter bagi

pernbelajaran anak usia diui diharapkan dapat dinranfaatkart dalaru

proses pernbelajararl bagi anak r.rsia dini-

2. Ketttatnaatt Praktis

Pengcmbaugarr video pernbela.iaran karakter diharapl<an dapat

bermatrfaat sebagai berikut:

a) Meprberikal utasukarr bagi gLllll -qtllla nretrirtgkatkatt

llepraharrtalttya dalartt pentbelalaratt karakter pada apak usia

dini.

b) Ivlasukau bagi sekolah drlanr nrernartlaatkan ber-bagai sultlbet'

belajar clalarn perlrbelajaratt attak trsia dini'

c) Masukau bagi lcnrbaga penclidikarr scbagai sattt alteutatif urttr-rk

ntengembatrrkau Proses ;'lerrrlrelajaran pada anak usia dini.

″Ｄ
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Luaran Pcnelitiarr

Luarart dar-i pcnclitiarl ini aclalalt:

l. Video pernbclajarau karaktcr bagi arrak usia dini yattg beuluatan

I 8 nilai-nilai karakter datt implcttretrtasittya.

2. Artikel ilnriah cli .ltrrnal ttasiortal tcrakreditasi.

6
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BAB IV
TIASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

1. Hasil PengumPulan Informasi

Tahap ini merupakan analisis kebutuhan yang terdiri dari:

a. Studi literatur

Pada tahap ini peneliti rnencari kajian teori melalui buk-u-

buku, artikel ilmiah, dan sumber lainnya yang berkaitan

dengan media pembelajaran yang akan dikembangkan, yaitu

mengenai media video pembelajaran. Pada tahap ini peneliti

menemukan bahwa salah satu hal yang dapat rneningkatkan

ketertarikan dan motirasi siswa Paud dalarn pembelajarannya

adalah penggunakan media video- Pernbelajaran karakler akan

semakin mudah melekat bagi anak jika dipaparkan secara

menarik bagi anak dcngan menggunakan video pernbelajaran.

b. Studi tapangan

Studi lapangan dilakukan untuk mendapatkan inforruasi

mengenai ketertarikan dan kebutuhau sis'w'a terhadap media

video pemtrelajaran khususnya untuk menanamkan nilai-nilai

karakter pada anak dan juga dukungan fasilitas pembelajaran

yang ada di sckolah serta pemahaman guru terhadap aspek

pendidikan karakter pada anak- Pada studi lapangan ini

terutama difokuskan bagairnana kondisi implementasi

pendidikan karakter yang bertangsung di lembaga paud' Dalam
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studi lapangan ditemukan bahwa dominan pembelajaran pada

pendidikan anak usia dini belurn beberapa yang dilcngkapi

dengan pengguraan media pembelajaran khususnl'a media

video. Hal tersebut berdasarkan observasi lapangan yang

menunj ukkan bahwa dukungan fasi litas untuk mengopti matkan

pcnggunaan media video pembelajaran belum banyak-

c. Analisis Pengguna

Pengguna dari produk video pernbelajaran yang

dikembangkan adalah anak usia dini (4-6) tahun yang memang

memiliki ketertarikan kepada media video. Hasil observasi

lapangan menunjukkan bahwa anak usia dini cendemttg suka

menonton video khususnya di w dan internet pada program

youtube. sehubungan dengan hal tersebut perlu difasilitasi

pembelajaran anak dengan merancang video pembelajaran

yang sesuai dengan kondisi nyata bagi anak usia dini'

d- Analisis Konteks

Analisis konteks merupakan analisis tentiarlg pentingnya

pendidikan karakter unhrk pernbelajaran pada anak usia dini

yang terkait dengan hrjuan dan relevansi dan penggunaan

video pernbelajaran bagi anak usia dini. Dalarn hal ini konteks

pengembangan video pembelajaran karakter bagi anak usia

dini sudah mengacu kepada nilai-nilai karakter yang
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drkembangkan bagi anak usia dini dan juga sudah merujuk

kepada pendapat ahli pendidikan anak usia dini-

Hasit analisis awal dilak:ukan melalui penyebarau angket kepada

guru-guru Paud guna memperoleh data awal tentang pentingnya

pengembangan video pembelajaran pada anak usia dini.

Tabel. Analisis Kebuuhan Pendidikan Karakter

No Indikator Rata―Rata%
1 Kebunrhan kurilortum secara konrcks 80

2 Linekunean Belajar 75

3 Pcserta[)idik 88

Berdasarkan datayangdiperoleh bahwa secarakonteks sebanyak 80 %

atau dalam kategori perlu pengembangan video pembelajaran penting

ditakukan untuk optimalisasi pendidikan karakter di lembaga Paud

meggingat sebagian besar anak pada usia dini lebitr cenderung memilih

media yang menarik untuk pembelajaran- Selanjutnya sebanyak 75 %

guru menilai bahwa dukungan fasilitas unhrk implernentasi pendidikan

karakter berada dalam kategori cukup. Artiflya dalam konteks ini

lernbaga Paud rnasih perlu mernpersiapkan dukungan fassilitas untuk

optimalisasi implementasi pendidikan karakter di sekolah. Selauj utnya

pada tahapan analisis peserta didik rala-rata penilaiannya per

indikatornya adalah 88 % atau berada dalarn kategori baik. Arlinya

rata-rata bah$a pes€rta didik sudah dinilai baik unhrk mendapatkan

pendidikan karakter yang sesuai dengan perkembangan analisisnya.
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Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis

SPSS untuk mencari pengaruh ketiga varibel tersebut dan ditemukan

sebagai berikut:

Berdasarkan data di atas maka diperoleh intbnnasi bahwa pengaruh

kontels karakter, tingkungan belajar dan karateristik peserta didik

terhadap pembentukan karakter yakni 0,916 atau sebesar 91.6%

a. Dependent Variable: Karakter

b. Predictors: (Constant), Konteks, Lingkun gan, Karateristik

Berdasarkan data di atas, maka diperoleh informasi bahwa konteks

pendidikan karakter, tingkungan dan karakteristik peserta didik

berpengaruh signifftan secara bersama-sarna untuk pernbentukan

karakter peserta didik. Dalam hal ini pengembangan [ilai-nilai karakter

bagi anak usia dini haruslah memperhatikan fasilitas dan ling{<ungan

Std.Error of

the

Estimate

a- Prediclors: (Constant), Konteks' Lingkungn, Karateristik
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belajar yang mendukung, karakteristik anak usia dini, dan konteks

pendidikan karakrer yang akan dikembangkan'

2. Tahap Pcrencanaan

Tahap Perencanaan meruPakao tahap perancangan video

pernbclajaran tertang pendidikan karakter. video pembelajaran

dibuat berdasarkan hasil penelaahan pada tahap sebelumnya.

Tahap perencanaan ini meliPuti:

a. Merancang Pengambitan Gambar Video Pembelajaran

Tahapan perancangan outline video pembelajaran

berisikan perunrusau nilai-nilai karakter yang akau

dikembangkandalambentukvideopernbelajaran'perumusan

lokasi pengambilan gambar dan pemilihan talent. Dalam hal

ini berdasarkan telaah sebelumnya sudah dirumuskan nilai-

nilai karakter yang terdiri dari lirna aspek yakni aspek religius,

aspek kepribdian, aspek sosial' aspek lingkungan dan aspek

cintabarrgsadantanahair.Unnrklokasipengambilangambar

adalahTKAzkiaPadang,TKPembangunandanjugasebuah

rumah di kawasan Lubuk Buaya Kota Padang. Talent terdiri

dari anak usia dini yakni umur 4-6 tahun'

b. Membuat Outline Video Pembetajaran

Outline terdiri dari tahapan pengambilan gambar apa yang

akan tlirunruskan guna mendukung ketercapaian tujuan dan
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target dari nilai-nilai kamkter yang dirumuskan dalam bentuk

video pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan Nitai-Nilai Karakter dan Pengambilan

Gambar

Berdasarkan \\'awallcara yang dilakukan dengan sejumlah guru dapat

diidentifrkasi aspek nilai-nitai karakter yang dikembangkan dibagi

rnenjadi lima kategori Yakni

l- Karakter Religiris

Nilai karakter religius adatah karakter yang berhubungan delgan

kecintaan dan ketaku,aan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Adapun

indikator nilai karakter religius yakni:

Karakter Indikator

Cinta Kepada

Tuhan -fME
a. nrlak menyalami gurunya sebelum masuk

kelas
b. Anak berdoa sebelum dan sesudah

melakukan kegiatan belaj ar

c. Anakshalatberjamaah
d. Anak membaca Alquran atau Iqra'
e. Senang menyimak dan menceritakan

kembali cerita

f- bemuansa imtaq
g. fuiak berdoa sebelurn dan sesudah

memulai aktivitas lainnYa.

Kcittllran a- Anat melaporkan kePada gurunya

ditemukan benda yaug bukan miliknya'
b. Anak terbiasa mengembalikan benda

vans bukan miliknYa

tbrakter I ndividual Personal

Karakter individuat atau personal adalah nilai karakter yang terkait

dengan pengembangan individual atau personal siswa untuk dapat

menjadi pribadi Yang tangguh.

2.
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a. Anak bekerja sama dengan teman.

b. Anak lnau berbagi makanan atau

mainan dengan teman.

c. Anak tidak suka membuat keributan

atau mengganggu teman

d. Senang berteman dengan siapa saja

e. Selalu menyapa bila bertemu

Percaya Diri

a. Anak meletakkan tas dan membereskan

barang bawaaanya sendi ri.
b. Anak dapat memilih mainannya sendiri

c. Anak membereskan mainannya sendiri

d. Anak mempersiapkal perangkat

shalatnya sendiri
e- Anak membereskan kamarnya sendiri

a. Anak senang membuat sesuatu dari

bahan yang ada di sekitamYa

b. Mernitiki cara yang berbeda dalarn

memanfaatkan alat
darr bahan bermain
Anak mencoba permainan baru

Anak mengerjakan suatu hal yang baru

Anak menYelesaikan masalahnYa

sendiri

- Merapikan peralatan/ mainan yang telah

digunakan
b. Menjaga barang miliknya sendiri

c- Turut merawat mainan sekolah

d- Senang menjalankan firyas Yang
diberikan orang tua atau guru

e. Menjaga barang milik orang lain dan

umum

Tanggung Jau'ab

a. Anak fokus Pada Permainan Yang
dihadapinya

b. Anak berusaha mengatasi kesulitan

yaug dihadaPinYa

c. tanpa atau dengan sedikit pertolongau

d. Anak senang bila berhasil

menyelesaikan hrgasnya dengan baik

e- Anak berusalta menyelesaikan tugasnya

hingga

Kerja Keras
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3. Karakter Sosial

Karakter sosial adalah karakter yang terkait dengan kepemilikan

nilai-nitai sosial bagi peserta didik-

b. Anak berbicara dengan santun

c. Anakberbagi mainan dengan temannya

d. Anak mau mendengarkan Petunjuk
gurunya.

e. Anak tidak mengolok-olok temannya 
-Kepemimpinan Mampu memimpin teman sebaYa

Anak menjadi imam shalat

Anak menjadi ketua kelomPok

Anak membanfiir ternannya 

-

ａ
．

ｂ

．

ｃ
．

ｄ

．

Karakter Indikator
Toleransi a. Anak bekerja sama dengan teman.

b. furak mau berbagi nukanan atau mainau

dengan tcmaft

c. Anak tidak suka menrbuat keributan atau

rnengganggu teflan
d. Senang berteman dengan siapa saja

e. Setalu menyapa bila bertemu

Sopan Sannrn ;. Anak mendengarkan orang lain bicara

b. Anak tidak mengejek orang lain

c. Anak dapat melalarkan kebiasaan yang

baik
d- Dapat bersabar menunggu gitiran bicara

e. Dapat melakukan kebiasaan

mengucapkan salam

f. saat bertemu atau berPrlqll-
Kerjasama ;. Anak-anak senang bekerja bersama 

I

dengan teman 
I

b. Anak senang menolong, dan membantu

teman

c. Senang memberi dukungan pada teman-

teman Yang
d. sedang bekerja

e. Dapat menunjukkall rasa empati pada

orang lain
f. Suka menenangkan teman yang merasa

sedih atau takut

4. Karakter Peduli Lingkungan
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Karakter peduli tingkungan adalah karakter yang terkait dengan

kepedulian anak terhadap lingkungan sekitar yang diwttjudkan

dengan kegiatan yang menjaga dan memelihara lingkungan agar

tetap asri dan tidak rnerusaknYa.

Karakter Cinta Tanah Air

Karakter cinta tanah air adalah perwujudan dari nilai-nilai karakter

yang mengindikasikan kecintaan siswa terhadap tanah air dan

bangsarrya. Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:

Pengambilan gambar dilaksanakan sesuai dengan outline yang

telah ada. Secara umum gambar tentang implementasi nilai-nilai

karakter selanjutnya diedit sesuai kebutuhan dan dilengkapi dengan

narasi, musik dnn animasi sehingga menarik bagi anak usia dini.

Karakter Indikator

Peduli Lingkungan a. Arak rnembuang sampah ke tempat

sampah
b- Anak menyiram tanamannya
c- Anak membanht me[anam tanaman dan

merawatnya
d. Meniaga lingkungan belaiar dari kotoran

Karakter Indikator

Cinta Tanall Air a. Menyanyikan l"gu wajib bemuansa

kebangsaan
b. Mengetahui dan memahami symbol

simbol negara

c. (garuda, bendera, presideu, dll)
d. Anak mengikuti upacara bendera

e. Anak berteman dengan semua temannya

dengan tidak membedakan suku dan

aganra
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4. Hasil Pengembangan Video Pendidikan Karakter

Dari hasit perencanaan yang telah dilakukan selanjutnya dilakukan

peugembangan video pendidikan karakler untuk anak usia dini.

Adapun tahapannlra sebagai berikut:

a. Melakukan cek dan ricek lokasi pengambilan gambar dan

melakukan koordinasi dengan staf di sekolah atau lokasi

pengambilan gambar. Dalam hal ini lokasi sudah ditetapkan yalari

Paud dan TK Azkia 2 Padang yang berlokasi di Tabing,

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang TK pembangunan dau

rumah di daerah Lubuk Buaya Kota Padang.

b. Melalorkan pengambilan gambar yang rnelibatkan dua orang

kameramen yang rnerancang pengambilan gambar sesuai dengan

konsep yang telah dirancang.

c. Mengedit gambar dan penggabungan- Dalam hal ini gambaf-

gambar yang sudah diambit selanjutnya diedit dan digabunguya

serta ditambah dengan narasi yang relevan dan memasukkan

unsur-unsur animasi sehingga menarik bagi anak usia dirri'

d. Memvalidasi Produk Penelitian dan Revisi

validasi produk dilakukan untuk mengetahui validitas video

pendidikan karakter yang telah dibuat. Validasi ini rnelibatkan dua

orang ahli media yairu dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi

Pendidikan FIP LINP yang merupakan dosen nredia di jurusan KTP

FIP UNP, serta satu orang ahli materi pendidikan anak usia dini
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dari Prodi Paud uNP. Pelaksanaan validasi ini dilakukan satu kali

validasi baik dari scgi rnedia rnauptul rnateri- Hasil validasi media

menunjukkan bahwa video pembelajaran karakter sudah valid.

sehingga tidak pertu rnelakukan validasi ulang' Namun' agar

produk yang dikembangkan lebih layak digunakan perlu dilakukan

revisi ringan terkait pengaturan backgrowd sourtd, suara narrator'

animasi dan disarankan untuk menambah beberapa komponen

pelengkap produk seperti petunjuk penggunaan produk' Adapun

hasil vatidasi sebagai berikut:

Tabel. Hasil Vatidasi Produk

Aspek Indikator
Penilaian Rata-rata

Vl V2 Vl V2

Tampilan
Media

Tampilan l4voul video

1 3 4

3,60 3,80

2 4 4

4

Kctepatau pcmilihan
narasi

4 4 4

4 4

Tampilan gambar 4 4

Pengunaan petunjuk
7 3

4 3

Kualitas suara Yang
terdapat pada rnedia

4

Kualitas video Yang
disajikan

10 4 4

Pcnuangan ide atau

Sagasan
4 4

3,67Pengoperasian
Video

Pengoperasian media 4 4

Petunjuk penggunaarl
media

4

Kemudahan
Menggunakan

Navigasi 14 4 4
4

Intcraktivitas rnedia 4

JuEnlah Skor
3,82

Item
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Hasit penitaian di atas menunjukkan bahwa nilai dari

validator 1 yang diperoteh adalah 3,70 dan dari validator 2

diperoleh nilai sebesar 3,82 dengan kriteria "valid deugan

revisi ringan". Nilai tertinggi yang diperoleh pada setiap

itemnya adalah 4 dan nilai terendah 3. Berdasarkan kiteria

penilaian yang tclah ditetapkafl. nilai 4 bera(i "valid tanpa

revisi" dan nilai 3 berarti "valid dengan revisi ringan"'

Tabel Hasil Validasi Ahli Materi

Aspck Indikator Itcm Penihieu Rata-rate

1
1 3 {

Materi

Kesesuaiao rnateri detrgan

kompetcnsi karallcr sisna
1

3,80

Kesesualur matcri dengan indicaor

Akmalitas utttcri 4

Kelengkapan materi 4

Sistematis, alur logika jelas
5 3

6

Kej elasan contoh-contoh ′

Kemudahan ruateri untuk dipahami

Peogambilan
Gambar

Kcsesuaian soal evaluasi dcngan

tujuan pembelajaran

Kesesuaian tema dengan gambar i/ang
ditampilkan

4

Kejelasan video Yang disqiikan 4

Kelengkapan gambar

Kebenaran koosep karaktr

Kcbahasaan

Komudk`ibdョ 気

Penggur:aan ulisan teks tcrbaca jolas 3

Kctcpatan peuggunaan istilah olch
narator

4

Bfek bagi

Strategi
Pcmbclajaran

Penrberian h{orivasi Behjar
4

Inrerakrivitas

Pemberiao Pernahaman

Jumlah Skor 3,85
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Data di atas mcnunJuk虫 ヨ血bahwa secara kcSCluruhan nilai validitas

dari ahli matcri adalah 3,85 dan dinyatakan valid. Pcnilalan ahli

mateH ditinJau dari aspよ materl yang tCrdiri dal・ i miull indikator

yaitu item l - 8 memperoleh nllai 3,85 dengan kriteria 
“valid

dcngan revlsi nngan''

c. Mcngu」 lcoba Produk

UiにOba prOduk dihkukan dcllgan mcmberikan anま Ct kCpada

guru― gunl paud yang bcrada di Kecal■ atan Padang l」 tara dan Koto

Tangah yang mettadi 10kasi pcnclitian.Guru yang dibcrikan

angkct sCbanyak 30 orang dan hadhlya dapat dl■
at scbag激

berikut.

Tabel UJi Pl‐akdkalitas yang mcllbakan Guru Paud

Aspek Indikator Itern
Rata-
Rata

Keterangan

1 2 4

Pcngoperasta

n Vidco

Pcngopcrasian vidco

pcmbelajaran
1

3,42 Sangat Praktis
f etun;ut pcnggunaan video

pembelajaran

Desain

Pembelajaran

Kejelasan contoh dau

pembahasan materi ‐
3,42 Sangat Praktis

Sistematika PenYajian 4・

Rumusan nilai-rrilai kal'akter 5

Kebahasaan Pcnggunaan bahasa 3,60 Sangat Praklis

Taurpilan

Mcdia

KIcatif

Sangat Praktis

Tanprlan la1;wt

keEpatan pemilihan tulisan

Tampilan gambar 10

P.ngg*"- P"nurj uk video

Fualitas suara yang terdaPat

pada media

Kualitas video Yang disajikam

Efck bagl -Mempermudah 
belajar 14 3,69 Sangat Praktis
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Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan penilaian uji

praktikalitas pada guru paud terhadap produk yang dikembangkan

sudah sangat praktis dengan nilai kepraktisan 3,54.

Revisi Produk

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa setiap

aspek dari video pembelajaran kamkter yang telah dikembangkan

sudah dinyatakan valid oteh validator atau ahli media dan ahli materi,

Namun pada bagian tertentu ada ya:ng perlu direvisi agar produk ini

lebih layak digunakan di lapangan.

Pada bagian ini yang direvisi adalah pemberian narasi bcrupa

penjelasan yang sangat panjang tentang nilai-nilai karakter yang ada

pada awal penyajian. Selanjutrrya beberapa gambar yang pengambilan

goyang dihilangkan. Selajutnya masukan dari narasumber yakni

beberapa gambar perlu ditambahkan dan peneliti rnenambah gambar,

khususnya tentang karakter cinta tanah air dengan menambahlcan

garnbar berupa simbol-simbol negara seperti burung garuda, pancasila,

dan bendera merah putih.

strategi

Pembelajaran

Kemandirian belajar

Pcrnberian pengetahuan

Pemberian motivasi belajar

Rata_Rata 3,54 Sangat Praktis

B. Pembahasan
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pengembaugan video pembelajaran karakter merupakan salah satu

bentuk multimedia pembelajaran- Dalam petnbelajaran, hal ini sejalan

dengan penjelasan Daryanto (2011: 49) yang mengungkapkan bahwa

multirnedia dalam pernbelajaran dapat diartikan sebagai aplikasi

multimedia yang digunakan dalarn proses pembelajaran, menyalurkan

pesan yang dapat merangsang kemauan dan perhatian siswa sehingga

proses belajar terjadi, berhrjuan, dan terkendali. Borg and Gall (1979:

607) mengernukakan bahwa, "Context evaluation involves analysis of

problems and ne.eds in aspecific educational settittg. A need is defned

as a discrepanry between an ubtitrg conditiott and desire condition".

Jadi dalarn hal ini evaluasi konteks melibatkan tentang analisis

mengapa satu prograrn tersebut diperlukan, apa kebunrhan dari

program serta hal - hal yang berkenaan dengan program yang akan

dijalankan. Evaluasi konteks juga menggambarkan tujuan program

yang tidak rercapai dari kebutuhan yang ada. clmstein (1989: 261)

me[yatakan secara teori, konteks merupakan studi terhadap

lingkungan dimana program itu berjalan. Stufflebeam (dalam onstein

1989) menyatakan, kontek merupakan sesuatu yang pating mendasar.

Analisa ini berguna unfuk memberikan rasional untuk menentukan

tujuan. Analisis kontels menjelaskan lingkungan yang relcvan'

berkaitan dengan panggambaran kondisi yang diharapkan atau kondisi

aktual yang terjadi dalam linglungan tersebut. Analisis konteks

mengarah pada kebutuhan yang tidak diternukan dan kesempatan yang
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hilang serta diagnosis alasan terhadap kebutuhan yang tidak terlihat.

Analisis konteks merupakan satu analisa sinrasi: membaca realitas

dimana individu menemukan diri mereka dan menilai bahwa realitas

tersebut berhubungan dengan apa yang ingin mereka lalcukan'

setanjutnya analisis lingkungan merupakan bagian yang tidak kalah

pelting dalam pengembangan video pembelajaran, artirrya dalam hal

ini perlu dipertimbangkan bahwa dukungan lingkungan yang

mempengaruhi pelaksanaan pendidikan karakter. Karakter tidak akan

dapar terbenhrk jika tidak didukglg oleh lingkungannya di sekitarnya.

Selanjutnya pada tahap akhir analisis peserta didik juga merupakan

bagian yang tidak kalah pentingnya. Pcarson (2017) mengemukakan

bahwa yang tennasuk dalan leamer analysis yahri gaya belajar yang

berpengaruli terhadap cara orang memilih unhrk belajar, motivasi

betajag yakni terkait kemauan dan antusiasme mereka untuk belajar,

lingkungan pembelajar, yakni te*ait kondisi lingkungan yang

mempengaruhi mereka dalam belajar, dan keterampilan belajar.

Keterampilan belajar terkait keterampilan apa yang mempengaruhi

mereka sebagai pembelajar. selanjutnya dalam analisis mengenai

masalah dibahas mengenai permasalahan yang terjadi dan kaitannya

dengan pengernbangan konten materi.

Pendi dikan karakter penti ng dikembangkan. Linckona menjelaskan :

Good character is not formed automatically; it is developed

over tinrc through a strstained process of teaching' example'

learuing and practice. It isdeveloped through characler'

education. Tlrc intentional teaching of good characler is
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particularl, important in nrtay's society since our youth fuce
'man), 

oppotlunities anddangers unlcnotwt to earlier generations.

pendidikan karakter penting untuk dikembangkan dalam proses

pemhelajaran misalnya dalam pembelajaran dan praktek-praktek

pembclajaran. Hal yang penting ditakukan adalah melakukan desain

bagaimana pendidikan karakter dikembangkan'

Hasit Validasi dan Praktikelitas

Hasilanalisisangketyangdiisiolehsiswadiperolehkelayakan

media yang berhubungan dengan desain pembelajaran adalah 3'42'

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa video peldidikan karakter

dari segi desain pembelajaran layak digunakan scbagai media

pembelajaran. Hal ini karena materi yang disajikan mudah dipaharni

oleh siswa, sistematika penyajian materi sudah baik, dan

penjetaskannya sudah haik dan dibantu oleh guru' Satu prinsip

penggunaan media pembelajaran yaitu relevansi' Sebagaimana

dijelaskan oleh Rusman (20L2'- 167) relevansi merupakan kesesuaian

media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, karakteristik

materi pelajaran, potensi dan perkembangan siswa serta dengan waktu

yang tersedia. Hal ini sejalan dengan ungkapan Darmawan {2012: 55-

56) bahwa..Pembelajaran intcraktif mampu mengaktilkan siswa untuk

belajar dengan motivasi yang tinggi karena ketertarikannya pada

sistem multimedia yang mampu rnenyuguhkan tampilan teks, gambar,

video, sound, dan animasi". Hasil tentang aspek efek bagi strategi
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pembelajaran ini menunjukkan bahwa fungsi afektif dari media telah

terpenuhi. Fungsi afektif rnedia menurut Arsyad (2014: 17) dapat

dilihat dari tingkat kenikmatan siswa terhadap media yang

ditarnpitkan yang dapat menggugah emosi dan sikap siswa, sehingga

dengan rninat dan rasa ketettarikan tersebut siswa akan termotivasi

untuk bclajar. Apabila mcdia tclah layak dari segi kepraktisan maka

fungsi kompensatoris media telah tercapai. Arsyad (2014:. 17)

merrjelaskan bahwa fungsi kompensatoris di sini maksudnya adalah

media dapat mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat dalam

menerima pelajaran yang disajikan dengan tels atau disajikan secara

verbal. Dengan kata lain fungsi kompensatoris ini merupakan

kepraktisan dalam penyajian materi dan kemudahan penggunaarulya.
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